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Sjafrie: Dana Freeport
Tidak Mengikat

JAKARTA — Sekretaris Jende-
ral Departemen Pertahanan,
Letnan Jenderal Sjafrie
Sjamsoeddin menyatakan,
bantuan dana dari PT Free-
port kepada personel TNI
dalam pengamanan kawa-

. san tambang emas itu tidak
mengikat.

“Dana itu sifatnya bantu-
an yang tidak mengikat, ti-
dak ada transaksi, dan itu
pun bersifat material, bukan
bayaran menyewa keaman-
an. TNI tidak punya komit-
men apa-apa dengan Fre-
eport,” kata Sjafrie setelah
mendampingi Menteri Per-
tahanan melakukan dialog
dengan editor media massa

di kantor Departemen Per-
tahanan, Selasa malam.

Selain itu, menurut Sja-
frie, dukungan dana dari
Freeport itu bukanlah suatu
keharusan -untuk diberikan.
Menurut dia, personel TNI
memang sejak awal ditugas-
kan--.oleh negara untuk
memberi pengamanan pada
obyek-obyek vital nasional.
Sjafrie menyamakan pem-
berian dukungan logistik itu
seperti dirinya yang datang
ke rumah seseorang untuk
bertugas, kemudian si em-
punya rumah menyuguhkan
teh hangat.

Menurut Sjafrie, bantuan

materiil yang diberikan ke-

pada personel TNI di la-
pangan, seperti bantuan ba-
han bakar untuk kendaraan
operasional dan bantuan ke-
sehatan, akuntabel dan bisa
dipertanggungjawabkan.
“Tidak ada TNI yang mene-
rima sesuatu secara tidak
resmi, semuanya akuntabel
dan transparan,” katanya.

Kalaupun ada dukungan
logistik, kata Sjafrie, pem-
berian dilakukan . dengan
mekanisme langsung ke-
pada personel lapangan.
“Head to head dengan Ko-
dam di lapangan, Mabes
TNI tidak tahu-menahu,
apalagi Dephan,” kata
Sjafrie. e Aus suPRIVANTO
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Laba bersih
JAKARTA (Bis?ﬁis); Laba baik. Dampak penghentian 3
bersih PT International Nic- tanur listrik selama sembi- '
' kel Indonesia Tbk (Inco) se- lan hari pada April telah di-
panjang semester I tahun'ini imbangi dengan produksi
- naik 13% menjadi US$141,9 yanglebih tinggi pada Juni,”
juta dari US$126 juta pada ujar Bing.

periode yang sama tahun
lalu.

President & Chief Execu-
tive Officer Inco Bing R. To-
bing mengatakan perseroan
menargetkan produksi sebe-
sar 160 juta pon nikel dalam
matte untuk tahun ini.

“Tujuan kami adalah tetap
meningkatkan kapasitas pro-
duksi tahunan menjadi 200
juta pon nikel dalam matte
pada 2009. Kami sedang me-
nyelesaikan studi geoteknis
untuk menentukan lokasi
yang terbaik untuk memba-
ngun bendungan di atas Su-
ngai Larona di Karebbe,”
jelasnya dalam siaran pers

| yang diterima Bisnis kema-

rin.

Biaya yang akan dikeluar-
kan perseroan untuk rencana
peningkatan produksi itu,
diperkirakan mencapai
US$275 juta hingga US$280
juta dalam empat-tahun
mendatang.

“Dari sisi operasional, bis-
nis kami berjalan dengan

Dia menambahkan perala-
tan pabrik untuk mengura-
ngi emisi debu yang dipasang
selama masa tidak aktif, da-
pat beroperasi secara efek-
tif.

Penjualan bersih Inco pada
paruh pertama tahun ini juga
naik 17,7% menjadi US$434,3
juta dari US$369 juta pada
semester I tahun lalu.

Sementara selama triwu-
lan I1/2005, Inco mencatat ke-
majuan operasional yang cu-
kup signifikan di daerah tam-
bang yang baru yaitu Petea.

Bingjuga menjelaskan sal-
do kas Inco pada akhir se-
mester I/2005 mencapai
US$239,2 juta naik dari
US$240,3 juta pada periode
yang sama tahun lalu.

Harga realisasi nikel da-
lam matte pada triwulan II/
2005 sebesar US$12.897 per
ton, naik dari US$9.722 per
ton pada periode yang sama
tahun lalu, serta dari
US$11.344 per ton pada tri-
wulan 1/2005. (yes)
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Saham International Nickel

Layak Dikoleksi

Pada perdagangan jangka
panjang, saham PT Inter-
national Nickel Indonesia Tbk
(INCO) masih menarik untuk
dikoleksi. Valuasi saham emiten
pertambangan tersebut relatif
murah dibanding sektornya
maupun pasar.

“Untuk jangka panjang, tar-
get harga saham INCO pada
level Rp 17.000,” kata analis PT
Samuel Sekuritas Christine
Salim kepada Investor Daily di
Jakarta, Rabu (27/7).

Pada perdagangan Rabu,
saham INCO ditutup stagnan
pada level Rp 15.000. Volume
saham berpindahtangan men-
capai 1.256 lot senilai Rp 9,4
miliar. Frekuensi transaksi yang
dibukukan sebanyak 146 kali.

Menurut Christine, secara
fundamental, berdasarkan ki-
nerja semester pertama 2005,
perseroan membukukan kenai-
kan penjualan sebesar 17,7%
.menjadi US$ 434,3 juta diban-
ding periode sama 2004 yang
mencapai US$ 369 juta. Se-
dangkan laba bersih perseroan
tumbuh 12,6% menjadi US$
141 juta dibanding periode sa-
ma 2004.

Namun demikian, lanjut
Christine, kenaikan harga mi-
nyak dunia akan berdampak
pada biaya produksi perseroan.
Apalagi, pemerintah juga sudah
melepas subsidi minyak solar
untuk keperluan industri. “Ke-
butuhan energi ini mencapai
40% dari total biaya produksi
perseroan,” ujar dia.

Christine memprediksikan,
untuk semester kedua 2005,
kinerja perseroan akan sedikit
menurun, terutama akibat ke-
naikan harga komoditas. Har-
ga nikel pada triwulan ketiga
diperkirakan turun, meskipun
permintaan masih cukup tinggi.
“Supply nikel akan terbatas,”
lanjut dia.

Ia mengatakan, price to earn-
ing ratio (PER) saham INCO
pada harga Rp 15.000 mencapai
6 kali, dan tahun depan dipre-
diksi sebesar 6,8 kali. “Jadi, va-

luasinya masih relatif murah,”
jelas dia.

Sedangkan analis PT Mitra
Investdana Sekurindo Sumar-
mo menambahkan, kinerja
perseroan cukup bagus, meski-
pun masih dipengaruhi tingkat
harga komoditas. Per 31 Maret
2005, return on asset (ROA)
perseroan mencapai 14%, de-
ngan return on equity (ROE)
sebesar 20%.

Posisi earning per share (EPS)
saham INCO pada akhir 2005
diproyeksikan sebesar Rp 1.944.
Secara teknis, harga saham
INCO akan bergerak pada ki-
saran support Rp 14.100 dan
resistance Rp 15.500.

Penjualan Naik

PT International Nickel Indo-
nesia Tbk pada periode April-
Juni (triwulan kedua) 2005,
meraih penjualan bersih
konsolidasi yang tidak diaudit
sebesar US$ 263,4 juta, atau
naik 49% dibanding USS 177,1
juta pada triwulan sama 2004.

Sementara itu, laba bersih
yang dibukukan mencapai US$
90,9 juta atau melonjak 73%
dibanding US$ 52,6 juta pada
triwulan kedua tahun lalu. Laba
bersih per saham juga
meningkat menjadi US$ 0,09
dari sebelumnya US$ 0,05.

Dalam keterangan pers,
Presiden Direktur International
Nickel Bing R Tobing mengatakan,
dari sisi operasional, bisnis
perseroan membaik. Inco
menargetkan tingkat produksi
sebesar 160 juta pon nikel dalam
matte pada 2005.

Rekomendasi

Christine lalu
merekomendasikan buy on
weakness saham INCO untuk
perdagangan jangka pendek.
Namun, untuk jangka
menengah maupun panjang,
investor disarankan akumulasi
beli. “Kisaran harga saham
INCO pada level Rp 13.500
hingga Rp 15.200,” kata dia.
(art)
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Ginandjar: Saya Tidak
di Atas Hukum-

.JAKARTA, KOMPAS — Ketua

Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
Ginandjar Kartasasmita menge-
mukakan, tidak seorang pun ter-
masuk dirinya berdiri di atas hu-
kum. Untuk dugaan keterkait-

annya dengan kasus korupsi da- .

lam proyek Technical Assistance
Contract (TAC) dan langkah se-
lanjutnya yang saat ini dilakukan
Kejaksaan Agung mencari second

opinion atau pendapat kedua, -

Ginandjar menyerahkan kepada
Badan Kehormatan DPD.
”(Soal kelanjutan kasus yang

ditangani kejaksaan) akan diba-’

has dalam badan kehormatan.
Kalau ada kode etik dan tata cara
serta tata tertib yang dilanggar,
itu sudah tugas Badan Kehor-
matan DPD. Untuk kasus hukum
juga begitu, Jadi, tidak ada se-
orang pun yang berdiri di atas
hukum,” ujar Ginandjar menja-
wab pertanyaan seusai konsultasi
dengan Wakil Presiden Jusuf Kal-
la di Istana Wakil Presiden, Ja-
karta, Rabu (27/7).

Ginandjar bersama anggota

DPD yang juga Wakil Ketua Ma- °

jelis Permusyawaratan Rakyat
Aksa Mahmud datang ke Istana
Wakil Presiden mengonsultasi-
kan rencana pidato Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono di ha-
dapan anggota DPD.

Saat ditanya mengenai per-
kembangan kasus TAC yang ter-
jadi ketika menjabat sebagai
Menteri Pertambangan dan
Energi, Ginandjar menolak ber-
komentar. o~

Kasus dugaan korupsi TAC an-
tara Pertamina dan PT Ustraindo
Petro Gas (UPG) melibatkan
Ginandjar, mantan Menteri 'Per-
tambangan IB Sudjana yang
menggantikan Ginandjar, man-
tan Direktur Pertamina Faisal
Abda’'oe, dan Direktur PT UPG

" Praptono H Upoyo. Kejaksaan
Agung meminta second opinion
atau pendapat kedua guna meng-
kaji ulang perkara ini.

¢

Kalau ada kode etik dan

tata cara serta tata tertib

yang dilanggar, itu sudah

tugas Badan Kehormatan
DPD.

Ginandjar Kartasasmita

Sehubungan dugaan keterkait-
an Ginandjar, seusai jumpa pers
Aksa mengemukakan, ada me-
kanisme di Badan Kehormatan
DPD yang diketuai anggota DPD
dari Gorontalo, Nani Tuloli. Sam-
pai sekarang Badan Kehormatan
DPD belum akan membahas. ”Itu
tergantung. Karena, kasus itu kan
belum masuk arena. Kasus itu
masih jadi suara di koran. Kalau
kasus dari kejaksaan itu sampai di
badan kehormatan baru dibahas,”
ujar Aksa. (INU/HAR)
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Antam Hemat US$ 800 Ribu
Lewat Buy Back Obligasi

Jakarta, Bisnis RM

Perusahaan tambang PT Aneka Tambang Thk (ANTM)
berhasil menghemat dana untuk pembayaran bunga
obligasi hingga US$ 800 ribu dari program buy back atau
pembelian kembali obligasi yang dilakukan BUMN
pertambangan tersebut.

Direktur Antam Kurniadi Atmosasmito di Jakarta,
kemarin mengatakan, total buy back obligasi yang sudah
dilakukan mencapai US$ 10-11 juta. Obligasi ini total mencapai
USS$ 200 jutg yang akan jatuh tempo pada tahun 2010.

“Kita akan terus melakukan buy back obligasi dan tidak
ditentukan target. Mengingat banyak pemegang obligasi
yang tidak mau menjualnya,” kata Kurniadi. Tahun lalu,
obligasi yang sudah dibeli kembali Antam mencapai US$ 5
juta dengan harga pembelian 94%. Tahun ini obligasi yang
sudah dibeli US$ 5-6 juta, dengan harga pembelian 100,5%.

Menurutnya, setiap US$ 5 juta buy back obligasi akan
menghasilkan penghematan bunga hingga US$ 400 ribu.
Dengan demikian, total buy back obligasi US$ 10 juta akan
mampu menghemat pembayaran bunga hingga US$:800 ribu.

Sementara tentang rencana pembelian sekitar 9% saham
pemerintah di PT Freeport, Kurniadi menjelaskan, saat ini

masih dalam tahap penunjukan penasihat keuangan. ® 03B |
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Penjualan Inco Naik 49 Persen

JAKARTA — Penjualan bersih triwulan Il 2005 Internatio
nal Nickel Indonesia (INCO), mengalami kenaikan 49,
persen dari periode yang sama tahun sebelumnya. Pada
triwulan Il 2005, Inco mefaup penjualan bersih sebesar
263,4 juta dolar AS (belurh diaudit). Sementara tahun se-
belumnya, penjualan bersihnya cuma 177,1 juta dolar AS.

Dirut Inco, Bing Tobing, kepada BEJ, kemarin (27/7)
menjelaskan, selain penjualan bersih yang mengalami
kenaikan, laba bersih Inco juga melonjak. ‘'Laba bersih
Inco sampai 30 Juni lalu mencapai 90,9 juta dolar AS
(0,09 dolar AS per lembar sahamnya), atau naik 73
persen dari tahun sebelumnya yang 52,6 juta dolar AS
(0,05 dolar AS per lembar sahamnya),'" ujar Bing. m c22

77
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KASUS BUYAT
Paparan Pencemaran
Perlu Diisolasi

JAKARTA (Suara Karya): Pemerintah perlu melakukan
isolasi terhadap daerah paparan pencemaran di daerah
Teluk Buyat untuk menghindari bertambahnya warga
yang menjadi korban pencemaran lingkungan. Sebab,
sampai sekarang masih terjadi korban terhadap warga
setempat, khususnya anak-anak yang baru lahir me-
ngandung cacat.

Demikian dikemukakan oleh Didik Koleangan, seo-
rang pemerhati lingkungan hidup dan Jull Takaliung dari
Yayasan Suara Nurani, kemarin, di Jakarta. Bersama
Ishak Paputungan, Sekretaris Kelompok Kesehatan
Masyarakat Buyat (KKMB) dan Faisal Paputungan, Ketua
Kelompok KKMB, mereka mendatangi kantor pengacara
OC Kaligis untuk meminta jasa pengacara senior tersebut
memperjuangkan nasib rakyat warga desa Buyat,
Sulawesi Utara.

Dikatakan, kehadiran mereka di Jakarta sekaligus
untuk mengetahui perkembangan gugatan yang dila-
kukan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup terhadap
PT Newmont Minahasa ‘Raya (NMR) dan Presiden
Direktur PT. NMR. "Kita mendengar kasus ini akan dise-
lesaikan secara damai. Masalahnya, kalau damai apakah
menguntungkan masyarakat Buyat atau tidak," kata
Didik dan Yull. g 2 <

Menurut Jull, persoalan yang dihadapi warga Buyat
adalah masalah penanganan kesehatan yang belum tun-
tas. Sebab, dokter-dokter kesehatan di daerah itu selalu
menyatakan tidak ada korelasi antara penyakit yang di-
derita warga dengan logam berat. "Karena itu perlu ada
pemeriksaan kadar kontaminasi logam berat di dalam se-
tiap tubuh warga Buyat.- Persoalannya siapa yang dapat
melaksanakannya," kata Jull,

Selain itu mereka mengharapkan agar pemerintah
mencari sumber air minum yang layak untuk warga
Buyat. "Warga sudah mencari .dan menemukan lokasi
sumber air bersih dan yang punya tanah sudah memberi
hibah, hanya saja warga kesulitan untuk membangun
instalasi," kata Didik. -

Masalah air menjadi penting bagi warga Buyat sebab
di dalam laporan penelitian dugaan pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup di desa Buyat Pantai dan
Ratatotok disebutkan bahwa beberapa sumur gali pen-
duduk maupun air suplai/PAM di desa Buyat mengan-
dung kadar Arsen lebih tinggi dari kriteria persyaratan air
minum. Sehingga disarankan air sumur maupun air
suplai tersebut tidak digunakan untuk kebutuhan air
minum maupun Cuci. (Lerman §)




